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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 
Selama melaksanakan kerja praktek penulis ditempatkan pada unit kasir, yang salah satunya berkaitan dengan proses penyusunan voucher. Pelaksanaan kerja praktek dilakukan selama satu bulan dari tanggal 1 Juli 2009 s/d tanggal 12 Agustus 2009 sesuai dengan kesepakatan antara penulis dengan pihak Asuransi Bumiputera Mohammad toha 

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam melaksanakan kerja praktek, sebelumnya penulis diberikan pengarahan dan pelatihan oleh Pembimbing Perusahaan, sehingga penulis dapat mengerti dan memahami apa yang akan dikerjakan oleh penulis di Perusahaan tersebut, khususnya pada unit kasir.
Pada pelaksanaan kerja praktek di AJB Bumiputera khususnya bagian kasir dilakukan dengan cara manual.
Pelaksanaan kerja secara manual yaitu pada saat :
1. Menyusun berkas transaksi seperti kuitansi, voucher dan bill sesuai tanggal
2. Memeriksa kelengkapan berkas peserta pensiun
3. Menyimpan dan mengambil berkas
4. Memberi tanggal, stempel dan nomber pada kuitansi, voucher, dan bill.
5. Mengarsipkan berkas dengan mengurutkan tanggal sesuai dengan bulan transaksinya.

3.3    Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Setelah melaksanakan kerja praktek, penulis mendapat pengetahuan yang dapat ditulis sebagai hasil pelaksanaan hasil kerja praktek diantaranya yaitu :

3.3.1.  Pengertian Dana Pensiun Lembaga Keuangan pada AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad toha Bandung
Dana Pensiun Lembaga Keuangan adalah dana pensiun yang di bentuk oleh bank atau perusahan asuransi jiwa untuk menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan, baik karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana pensiun pemberi kerja karyawan bank atau perusahan asuransi jiwa yang bersangkutan.

3.3.2.  Manfaat Program Pensiun Lembaga Keuangan pada AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad toha Bandung
Manfaat dari progam pensiun itu sendiri adalah:
1. Adanya kepastian dana pensiun.
2. Iuran dan hasil pengembangan dana diperuntukan bagi peserta.
3. Pembayara iuran dapat dilakukan secara tidak teratur.
4. Merupakan satu- satunya produk hari tua yang sangat transparan.
3.3.3.  Fungsi Program Pensiun Lembaga Keuangan pada AJB Bumiputera 1912 Cabang Mohammad toha Bandung
Pada dasarnya program pensiun memiliki tiga fungsi meliputi :
1. Fungsi asuransi yang memberikan jaminan kepada peserta untuk mengatasi risiko kehilangan pendapatan baik karena usia tua maupun kematian/cacat.
2. Fungsi tabungan dimana program pensiun bertugas untuk mengumpulkan dana yang merupakan dana terakumulasi dan iuran peserta, dimana iuran tersebut diperlakukan seperti halnya tabungan.
3. Fungsi pensiun dimana peserta akan diberikan kelangsungan pendapatan dalam bentuk pembayaran secara berkala seumur hidup dimasa pensiun.

3.3.4. Jenis - jenis Pensiun Lembaga Keuangan
Proses pelaksanaan pensiun dapat dilaksanakan sesuai kebijaksanaan dalam perusahaan. Para penerima pensiun dapat memilih salah satu dari berbagai alternative jenis pensiun yang ada sesuai dengan tujuan masing – masing. Jenis – jenis pensiun yang ditawarkan dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada.
Secara umum jenis pensiun yang dapat dipilih oleh karyawan yang akan menghadapi pensiun antara lain :
1. Pensiun normal artinya pembayaran hak pensiun setelah mencapai usia pensiun normal dan usia normal sesuai perjanjian.
2. Pensiun dipercepat artinya pembayaran hak pensiun minimal 10 tahun sebelum mencapai usia pensiun normal.
3. Pensiun ditunda artinya pembayaran hak pensiun yang ditunda apabila bekerja minimal 3 tahun masa kepesertaan dan belum mencapai pensiun dipercepat.
4. Pensiun cacat artinya pembayaran hak pensiun bagi yang menderita cacat total akibat kecelakaan kerja.

3.3.5  Prosedur  Menjadi Anggota Program Dana Pensiun Lembaga Keuangan pada AJB Bumiputera
Prosedur adalah metode yang di pakai untuk melaksanakan sebuah kegiatan yang sesuai dengan kebijakan yang ditentukan. prosedur dana pensiun pada AJB Bumiputera antara lain :
1. Memiliki penghasilan pasti dari pemberi kerja atau uasaha mandiri.
2. Mengisi Surat Permintaan Asuransi Jiwa, Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada lampiran 4.
3. Mengisi formulir permohonan pendaftaran peserta, Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada lampiran 5.
4. Melampirkan Fotocopy KTP/SIM/Pasport.

3.3.6 Sistem Pembayaran Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Pada saat akan menerima pensiun, biasanya perusahaan dapat menawarkan 2 macam sistem pembayaran kepada karyawannya. Pembayaran ini ditujukan sesuai dengan kepentingan perusahaan dan karyawan itu sendiri.
Menurut ketentuan Keputusan Menteri Keuangan Nomor. 343/KMK.017/1998 Tanggal 13 Juli 1998 pembayaran dana pensiun yang biasa dilakukan oleh perusahaan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan rumus :
1. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP)
Program pensiun manfaat pasti merupakan program pensiun yang besarnya manfaat pensiun ditetapkan dalam peraturan dana pensiun. Seluruh iuran merupakan beban karyawan yang di potong dari gajinya. pembayaran pensiun sekaligus dilakukan oleh perusahaan dengan pertimbangan antara lain bahwa:
a. Perusahaan tidak mau pusing dengan karyawan yang sudah pensiun.
b. Untuk memberikan kesempatan kepada pensiunan agar dapat mengusahakan uang pensiun yang diperolehnya untuk berusaha, karena biasanya penerima pensiun sekaligus uangnya dalam jumlah besar.
c. Karena permintaan dari pensiunan itu sendiri.

 (
MP = 
FPd
 × MK × PDP
)Perhitungan pembayaran uang pensiun dengan menggunakan Rumus Sekaligus :

Dimana:         
MP   =   Manfaat pensiun
FPd  =   faktor penghargaan dalam desimal
MK  =   Masa Kerja
PDP =  Penghasilan Dasar Pensiun bulan terakhir atau rata – rata beberapa bulan terakhir.
Catatan: besar faktor penghargaan per tahun masa kerja tidak boleh melebihi 2,5 % dan total manfaat pensiun tidak boleh 80 kali penghasilan dasar pensiun.

 (
MP = 
FPe
 × MK × PDP
)Perhitungan pembayaran uang pensiun dengan menggunakan Rumus Bulanan :


Dimana:          
MP   =   Manfaat pensiun
FPe  =   faktor penghargaan dalam persentase (%)
MK  =   Masa Kerja
PDP =  Penghasilan Dasar Pensiun bulan terakhir atau rata – rata beberapa bulan terakhir.
Catatan: besar faktor penghargaan per tahun masa kerja tidak boleh melebihi 2,5 % dan total manfaat pensiun tidak boleh 80 kali penghasilan dasar pensiun.
2. Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP)
Program Pensiun Iuran Pasti merupakan probram pensiun yang besarnya manfaat pensiun tergantung dari hasil pengembangan kekayaan dana pensiun. Iuran ditanggung bersama oleh karyawan dan perusahaan.

 (
IP = 3 × 
FPd
 × PDP
)Perhitungan pembayaran uang pensiun dengan menggunakan Rumus Sekaligus :


Dimana:        
 IP   =   Iuran Pensiun
FPd  =   faktor penghargaan dalam desimal
PDP = Penghasilan Dasar Pensiun per tahun.
Catatan: maksimal 3 kali faktor penghargaan pertahun masa kerja yang dinyatakan dalam desimal  kali penghargaan dasar pensiun per tahun.





 (
IP = 3 × 
FPe
 × PDP
)Perhitungan pembayaran uang pensiun dengan menggunakan Rumus Bulanan :


Dimana:    
 IP   =   Iuran Pensiun
FPe  =   faktor penghargaan dalam persentase (%)
PDP = Penghasilan Dasar Pensiun pertahun.
Catatan: maksimal 3 kali faktor penghargaan pertahun masa kerja yang dinyatakan dalam persentase  kali penghargaan dasar pensiun per tahun.
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